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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kendala pengelolaan sampah berbasis
masyarakat (community-based waste management) di Desa Sayati melalui
program penyuluhan dan pelatihan terkait teknik pengolahan sampah rumah
tangga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
pelatihan, dan praktik langsung oleh masyarakat setempat, terutama kelompok
PKK dan Karang Taruna. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan peserta, dengan rata-rata nilai post-test mencapai 82,5
dibandingkan pre-test yang hanya 55. Namun demikian, keberhasilan program
ini tidak diukur semata dari peningkatan skor tes, melainkan dari tumbuhnya
inisiatif kolektif, perubahan perilaku dalam pemilahan sampah, dan aksi nyata
masyarakat Desa Sayati yang mulai mengolah sampah rumah tangga secara
mandiri. Its implementation has been proven to reduce inappropriate waste
disposal practices, contribute to sustainable development and strengthen the
social capital of local communities.

Kata Kunci: Pengelolaan sampah berbasis masyarakat, Desa Sayati,
pemberdayaan komunitas, keberlanjutan lingkungan

Abstract

This study aims to address waste management challenges through counseling
and training programs on household waste processing techniques. Methods
include observation, training, and direct practice by the local community,
particularly PKK and Karang Taruna groups. Evaluation results show
improved participants' knowledge, with an average post-test score of 82.5
compared to 55 in the pre-test. However, program success is not measured
solely by increased test scores, but rather by the emergence of collective
initiatives, behavioral changes in waste sorting, and tangible actions taken by
the community to independently process household waste. Its implementation
has been proven to reduce inappropriate waste disposal practices, contribute to
sustainable development and strengthen the social capital of local communities.
Keywords: Community-based waste management, Sayati Village, community
empowerment, environmental sustainability
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Pendahuluan

Saat ini, lingkungan menjadi isu yang memerlukan perhatian cermat
dan teliti (Permana and Ulfatin 2018). Masalah sampah telah menjadi isu
lingkungan yang sangat mendesak di berbagai belahan dunia, termasuk
Indonesia. Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan perkembangan
industri, volume sampah yang dihasilkan terus bertambah dengan cepat.

Pada tahun 2022, Kota Bandung menghasilkan total sampah sebanyak
581.876,52 ton, mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang mencapai
581.280,03 ton. Di Jawa Barat, Bandung menempati posisi ketiga sebagai
penyumbang sampah terbanyak, setelah Kabupaten Bekasi dan Kota Bekasi
(Puspita 2023). Hal tersebut dapat disebabkan oleh meningkatnya kegiatan
perekonomian, industri, hingga pertumbuhan penduduk yang tidak dibarengi
dengan kesadaran dari masing-masing individu untuk menangani
permasalahan sampah yang kini semakin kompleks. Selain itu, penyebab dari
meningkatnya volume sampah di suatu wilayah karena kapasitas TPA yang
terbatas dan volume sampah yang sangat besar, kurangnya sosialisasi serta
dukungan pemerintah dalam penanganan sampah, ditambah dengan
minimnya kesadaran masyarakat untuk mengelola sampah dengan baik dan
rendahnya edukasi tentang pengelolaan sampah yang efektif (Dharmayanti et
al. 2025; Kahfi 2017; Nadjih and Santoso 2015; Sirait et al. 2025).
Permasalahan tersebut akan menjadi semakin rumit jika tidak adanya tindak
lanjut dari berbagai pihak dan akan membahayakan masyarakat dengan
menimbulkan pencemaran lingkungan dan timbulnya berbagai macam
penyakit hingga bencana alam, seperti banjir dan longsor (R et al. 2025;
Wirawan and Nandari 2020).

Menurut Data BPS Kota Bandung tahun 2023, sampah makanan
merupakan penyumbang terbesar di Kota Bandung dengan produksi mencapai
709,73 ton per hari, atau sekitar 44,52 persen dari total sampah harian. Di posisi
kedua, sampah plastik mencapai 266,23 ton per hari, atau 16,70 persen.
Sementara itu, sampah kertas berada di urutan ketiga, dengan jumlah 209,16
ton per hari, atau sekitar 13,98 persen dari total produksi sampah harian di
Bandung. Jumlah tersebut dapat terus meningkat apabila tidak adanya tindak
lanjut untuk melakukan pengelolaan yang lebih efektif dibandingkan dengan
langsung membuangnya ke TPA atau Tempat Pembuangan Akhir. Hal ini
menyebabkan banyak TPA di Kota Bandung bahkan hingga Bandung Raya
yang sudah kewalahan untuk menerima sampah kiriman dari berbagai daerah,
salah satunya ialah TPA Sarimukti yang terletak di Kabupaten Bandung
(Insani and Ekasari 2022).

Hingga kini, mayoritas masyarakat masih memiliki anggapan bahwa
TPA adalah solusi praktis dalam menangani permasalahan sampah. Namun
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nyatanya hal tersebut bukanlah solusi akhir yang dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut. Pengelolaan sampah berbasis komunitas lokal
(community-based waste management) dapat menjadi opsi untuk mewujudkan
desa yang mendukung tujuan zero-waste seperti yang diupayakan peneliti di
Desa Sayati, Kabupaten Bandung.

Desa Sayati merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Bandung yang
memiliki jumlah penduduk cukup padat. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya rumah yang saling berdekatan dengan masing-masing rumabh,
dengan dihuni oleh lebih dari dua orang, banyaknya gang yang menjadi jalan
pemisah antar rumah, hingga aktivitas penduduk yang dapat terbilang cukup
ramai. Jika dilihat dari aspek sosial dan ekonomi, masyarakat di wilayah Desa
Sayati mayoritas berprofesi sebagai pedagang, hal itu dikarenakan tempat
tinggal wilayah masyarakat yang berdekatan dengan pasar tradisional. Selaras
dengan penelitian lain Lozano Lazo, Bojanic Helbingen, and Gasparatos
(2023) bahwa pertumbuhan penduduk serta mobilitas masyarakat di suatu
daerah dapat meningkatkan jumlah produksi sampah. Hubungan tersebut
dinilai cukup akurat karena semakin banyak aktivitas masyarakat yang
dilakukan, maka akan semakin banyak pula kebutuhan yang diperlukan. Salah
satu contohnya yaitu pemborosan makanan yang berhubungan dengan
promosi harga. Terdapat hubungan positif antara promosi harga dan
pemborosan makanan di tingkat rumah tangga (Tsalis et al. 2021).

Pengelolaan sampah yang belum optimal di wilayah tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 1) sikap permisif masyarakat yang
terbiasa dengan kondisi sampah yang bercampur, 2) tidak adanya insentif atau
reward bagi mereka yang sudah memilah sampah, 3) jarak yang cukup jauh ke
tempat fasilitas pengelolaan atau penyetoran sampah, 4) kurangnya
pengetahuan tentang pemilahan sampah, dan 5) belum terciptanya lingkungan
yang mendukung dalam pengelolaan sampah. Selain itu, sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan di wilayah Kecamatan Percut Sei Tuan, Sumatera
Utara (Nurmaisyah 2022), masyarakat cenderung belum paham mengenai
pengelolaan sampah karena kurangnya pengetahuan dan tidak adanya fasilitas
yang disediakan oleh Pemerintah setempat. Hal itu menyebabkan masyarakat
tetap membuang sampah di sembarang tempat. Kebiasaan tersebut sama
seperti masyarakat Desa Sayati yang kerap kali membuang sampah di
sepanjang jalan atau gang yang menuju daerah pemukiman. Tentu saja
kebiasaan tersebut sangat mengganggu aktivitas masyarakat setempat. Sikap,
norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan berhubungan positif dan
signifikan terhadap niat warga dalam memilah sampah dan membuktikan
bahwa perilaku memilah dipengaruhi oleh niat memilah sampah (Lu and Chen
2022).
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukannya strategi pembangunan
pengelolaan sampah agar tidak tercipta kawasan dengan predikat darurat
sampah, khususnya untuk wilayah Desa Sayati RW 03. Disebutkan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, masyarakat memiliki peran penting dalam proses
pengelolaan sampah. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem pengelolaan
sampah yang lebih efektif, efesien, dan berbasis pada partisipasi masyarakat
langsung (Balenina 2019; Megariska and Sukmana 2022; Nurokhman et al.
2023). Peneliti telah meninjau langsung kawasan Desa Sayati RW 03,
ditemukan potensi komunitas PKK dan Karang Taruna yang dapat menjadi
subjek atau peserta dalam kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Selaras
dengan penelitian Widiyanto, Kuswanto, and Yuniarno (2015) yang
melakukan pendampingan kelompok PKK dalam wusaha optimalisasi
pengelolaan sampah organik dan anorganik di Kelurahan Grendeng
Kecamatan Purwokerto Utara. Kelompok PKK memiliki peran penting bagi
optimalisasi yang dilakukan di daerah tersebut, karena komunitas PKK terdiri
dari Ibu Rumah Tangga yang notabene sudah mengerti dan paham mengenai
sampah atau limbah dan dihasilkan dari rumah tangga dari masing-masing
tempat tinggal mereka. Hal itu mendukung kegiatan peneliti lakukan di
wilayah Desa Sayati RW 03 yaitu dengan menyelenggarakan penyuluhan dan
pelatthan pengelolaan sampah dalam mendorong pengimplementasian
community-based waste management.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan mix method
atau gabungan antara kuantitatif dan kualitatif dengan metode penelitian
partisipatif, yaitu penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat
atau komunitas yang menjadi subjek penelitian. Dalam metode ini, masyarakat
tidak hanya menjadi objek penelitian, tetapi juga berperan sebagai mitra dalam
proses penelitian (Bergold and Thomas 2012). Kelompok PKK dan Karang
Taruna ikut berperan aktif sebagai subjek aktif dalam proses penelitian.

Berikut metode dan langkah yang peneliti lakukan dalam rangkaian
proses penelitian ini. Observasi. Tahap ini merupakan pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan, dengan mencatat kondisi atau perilaku objek
yang menjadi sasaran (Hasibuan et al. 2023). Peneliti melakukan observasi ke
wilayah Desa Sayati RW 03 dan melakukan pendekatan sekaligus sosialisasi
kepada subjek penelitian, yaitu kelompok PKK atau Karang Taruna. Langkah
pertama itu dilakukan guna melihat bagaimana antusiasme mitra dalam
mengikuti program literasi lingkungan secara berkelanjutan. Pelatihan.
Pelatihan ini dilakukan kepada subjek penelitian atau mitra yaitu kelompok
PKK dan Karang Taruna meliputi pemaparan teori mengenai pengelolaan
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sampah rumah tangga berupa teknik composting, PCO dan eco-enzyme. Dalam
tahap pelatihan ini, peserta yang berupa mitra diminta untuk mengisi kuesioner
berupa pre-test dan juga post-test guna melihat bagaimana pemahaman peserta
sebelum dan sesudah pelatihan dilakukan. Praktik. Tahap ini dilakukan sebagai
keberlanjutan aktif agar peserta atau mitra yang telah melakukan pelatihan
sebelumnya dapat mengaplikasikan teori yang telah didapatkannya secara
terus-menerus. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1.
Dokumentasi Pelaksanaan dan Pembuatan Tong Kompos

Hasil dan Pembahasan

Permasalahan sampah di Desa Sayati menjadi pendorong utama perlu
dilaksanakannya pengelolaan sampah berbasis masyarakat (community-based
waste management). Berdasarkan observasi peneliti, pengelolaan sampah di
Desa Sayati yang belum optimal di wilayah disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain: 1) sikap permisif masyarakat yang terbiasa dengan kondisi sampah
yang bercampur, 2) tidak adanya insentif atau reward bagi mereka yang sudah
memilah sampah, 3) jarak yang cukup jauh ke tempat fasilitas pengelolaan atau
penyetoran sampah, 4) kurangnya pengetahuan tentang pemilahan sampah,
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dan 5) belum terciptanya lingkungan yang mendukung dalam pengelolaan
sampah. Berdasarkan hasil observasi ini, peneliti menjalankan program berupa
penyuluhan dan pelatihan terkait pengelolaan sampah yang diharapkan
program ini dapat menginspirasi masyarakat Desa Sayati untuk mengadopsi
opsi-opsi pengelolaan sampah agar masyarakat Desa Sayati dapat menjadi desa
mandiri sampah yang tidak bergantung pada TPA sebagai tempat
penampungan sampah.

Peneliti mengadakan penyuluhan dan pelatihan kepada kelompok PKK
dan Karang Taruna terkait pengelolaan sampah. Topik utama yang dibahas
dalam penyuluhan dan pelatihan adalah pemaparan mengenai pengelolaan
sampah rumah tangga berupa teknik composting, PCO dan eco-enzyme. Pada
sebelum dan sesudah pelaksanaan penyuluhan serta pelatihan, masyarakat
Desa Sayati yang berkontribusi dalam program tersebut diberikan diberikan
pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan yang
dimiliki masyarakat Desa Sayati terkait pengelolaan sampah, dan efektifitas
program penyuluhan dan pelatihan dalam membekali masyarakat Desa Sayati
pengetahuan terkait opsi-opsi pengolahan sampah rumah tangga sebagai upaya
mereduksi volume sampah rumah tangga yang merupakan sumber sampah
terbesar di Indonesia berdasarkan data KLHK.

Masyarakat Desa Sayati yang mengikuti program penyuluhan dan
pelatihan terkait pengelolaan sampah rumah tangga adalah sebanyak 24 orang
yang didominasi oleh masyarakat yang tergabung dalam Karang Taruna. Hasil
uji normalitas pre-test dan post test adalah nilai signifikansi pre-test yaitu sebesar
0.107 > 0.05, sehingga dikatakan data berdistribusi normal. Sedangkan, pada
post-test nilai signifikansi yaitu sebesar 0.001 < 0.05, sehingga dikatakan data
tidak berdistribusi normal. Nilai rata-rata dari hasil pre-test adalah 55
sedangkan hasil post-test adalah 82,5. Berdasarkan uji wilcoxon nilai Sig. (2-
tailed) yang diperoleh yaitu sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai pre-test dan post-test (Tabel

1.

Tabel 1.
Nilai pre-test dan post-test
No Nama Asal Delegasi Skor Pre-Test Skor Post Test
1. LO Karang Taruna 80 100
2.| RIP Karang Taruna 80 100
3.| GZ Karang Taruna 50 80
4.| DA Karang Taruna 50 70
5.| SS Karang Taruna 70 90
6.| AN Karang Taruna 70 90
7.| TF Karang Taruna 60 90
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No Nama Asal Delegasi Skor Pre-Test Skor Post Test
8.| SN Karang Taruna 60 60
9.| DR Karang Taruna 40 80
10 OO Karang Taruna 50 70
11| AZ Karang Taruna 90 90
12| RI Karang Taruna 90 90
13l DR Karang Taruna 90 90
14 MGR Karang Taruna 90 90
15| E Karang Taruna 80 80
16| R Ibu-ibu Kader 40 80
17 HY Ibu-ibu Kader 60 80
18 AB Karang Taruna 80 90
19 YDS Ibu-ibu Kader 90 90
20| AN Ibu-ibu Kader 0 60
21| AS Karang Taruna 0 80
22| NA Karang Taruna 0 90
23 L Karang Taruna 0 80
24| K Ibu-Ibu Kader 0 60

Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat pola nilai pre-test yaitu 0 sampai 80,
sementara nilai post-test memiliki pola 60 sampai 100. Secara umum, semua
peserta memiliki peningkatan pengetahuan setelah mendapat program
penyuluhan dan pelatihan terkait pengelolaan sampah rumah tangga.
Selanjutnya data tersebut diuji secara statistik yaitu menghitung normalitas
data pre-test dan post-test pada Tabel 2.

Tabel 2.
Uji Normalitas
Nilai Sig. Kesimpulan
Pre-Test 0,107 Berdistribusi Normal
Post-Test 0,001 Tidak Berdistribusi Normal

Tabel 2 menunjukkan data pre-test berdistribusi normal sedangkan data
post-test tidak berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji Wilcoxon pada
Tabel 3. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat Desa Sayati yang mengikuti program penyuluhan dan pelatihan
pengelolaan sampah rumah tangga bertambah dan diharapkan masyarakat
Desa Sayati yang mengikuti program dapat menjadi katalis bagi terwujudnya
desa mandiri sampah di mana masyarakat mengambil inisiatif untuk mengolah
sampahnya mengikuti opsi-opsi pengelolaan sampah yang disajikan dalam
materi penyuluhan dan pelatihan.
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Tabel 3.
Uji Wilcoxon
Nilai Rerata Mean Rank | Sig. (2-tailed) Keterangan
Pre-Test 55 Berbeda
Post-Test 82,5 2,00 0,000 Signifikan

Pengetahuan masyarakat yang bertambah perihal pengolahan sampah
merupakan langkah awal dalam membangun kesadaran kolektif masyarakat
lokal untuk dapat secara konsisten merespons permasalahan sampah domestik
dengan cara-cara yang berorientasi pada nilai-nilai keberlanjutan dan
memanfaatkan kekuatan komunitas lokal sebagai modal sosial. Penyuluhan
dan pelatihan pengelolaan sampah yang telah dilaksanakan merupakan wujud
dari upaya dalam mengimplementasikan community-based waste management di
Desa Sayati di mana masyarakatnya didorong untuk bertanggung jawab jawab
terhadap sampah yang dihasilkan dan mengubah menanamkan pola pikir baru
kepada masyarakat bahwa sampah jika diolah secara produktif dapat
memberikan manfaat ekologis sekaligus ekonomis. Community-based waste
management yang sedang diupayakan oleh masyarakat Desa Sayati pula
membuktikan bahwa komunitas lokal berdaya dalam berkontribusi
menyelesaikan permasalahan global khususnya permasalahan tingginya
volume sampah. Penyuluhan dan pelatihan terkait pengelolaan sampah
merupakan upaya untuk meningkatkan kecerdasan ekologis masyarakat Desa
Sayati yang didefinisikan Goleman (2010) sebagai: “our ability to adapt to our
ecological niche.”

Urgensi melakukan pengelolaan sampah secara tepat dapat ditinjau dari
fakta bahwa sebesar 4,2 juta ton sampah yang dihasilkan oleh masyarakat
Indonesia ternyata termasuk ke dalam sampah salah kelola dan sampah salah
kelola ini sebagaian besar merupakan sampah yang dimusnahkan dengan cara
dibakar dan tentu saja dapat menimbulkan efek negatif lingkungan berupa
polusi udara (SYSTEMIQ 2021). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
mendorong masyarakat untuk bertanggung jawab dengan sampah yang
dihasilkannya. Masyarakat Desa Sayati mengikuti penyuluhan dan pelatihan
terkait cara-cara pengelolaan sampah yang diselenggarakan peneliti agar
masyarakat di desa tersebut tidak hanya mengandalkan TPA sebagai tahap
final dari pengelolaan sampah rumah tangga mereka.

Penyebab utama sulitnya mencapai hasil optimal pengelolaan sampah,
banyak masyarakat yang mempunyai pola pikir pengelolaan sampah yang
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hanya mengandalkan pada pendekatan end of pipe dengan mengandalkan
keberadaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (JAR and Yuliatin 2023).
Pengelolaan sampah secara mandiri di tingkat rumah tangga menjadi hal yang
krusial karena data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
menunjukkan bahwa sumber terbesar sampah di Indonesia berasal dari rumah
tangga. Memberdayakan komunitas lokal untuk mandiri dalam mengelola
sampah merupakan wujud dari community-based waste management. Gambar 2
menunjukkan komposisi sampah berdasarkan sumber sampah.

51.13%

6.06%

Gambar 2.
Diagram Komposisi Sampah Berdasarkan Sumber Sampah
(Sumber: KLHK, 2023)

Penelitian ini menunjukkan bahwa sudah saatnya untuk mendukung
komunitas lokal dengan memfasilitasi mereka dengan edukasi atau literasi
lingkungan dan pelatihan pengelolaan sampah karena kontribusi mereka
merupakan modal sosial yang dapat memberikan efek yang positif bagi
kesejahteraan ekologis. Seperti yang dikatakan (Goleman, Bennett, and Barlow
2012) dalam bukunya Ecoliterate:

“One commonly held value among human communities that practice
sustainable living is a high regard for the common good. Recognizing
that “we are all in this together,” sustainable communities endeavor to
create general conditions that are to the advantage of both people and
other life. In daily living, this translates to preserving soils, habitats, and
water for the long term; practicing energy conservation and prioritizing
renewable resources; and keeping waste to a minimum.”

Menerapkan community-based waste management dapat menciptakan
perubahan dalam cara pengolahan sampah masyarakat Indonesia saat ini yang
sebagian besar tidak dipilah di tingkat rumah tangga. Pandangan sempit bahwa
mengolah sampah merupakan pekerjaan yang sulit menjadikan gerakan
memilah sampah yang untuk kemudian dimanfaatkan agar memiliki nilai
ekonomis dan manfaat ekologis menjadi terhambat. UU No. 8 Tahun 2008
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sudah menghimbau masyarakat untuk bertanggung jawab atas sampah rumah
tangga yang mereka hasilkan. “Setiap orang dalam pengelolaan sampah rumah
tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga wajib mengurangi dan
menangani sampah dengan cara yang berwawasan lingkungan.”

Berdasarkan Surat Edaran Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) tahun 2019 terkait Gerakan Nasional Pemilahan sampah
menekankan bahwa gerakan memilah sampah bertujuan untuk:

“l1) Mendorong memfasilitasi dan menggerakan seluruh komponen
masyarakat untuk membangun budaya memilah sampah dari rumah,
kantor, sekolah, dan lain sebagainya; 2) Membangun serta memperbaiki
sistem pengumpulan dan pengangkutan sampah secara terpilah di
tengah masyarakat; 3) Meningkatkan angka daur ulang sebagai bahan
baku (recycling rate), angka komposting (composting rate), dan angka
sampah menjadi sumber energi (energy revovery rate); 4) Mewujudkan
kewajiban produsen dalam pengurangan sampah dan circular ekonomi
dalam pengelokaan sampah; 5) Mengurangi jumlah sampah yang
ditimbun di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)”.

Mendorong pengelolaan sampah yang dilakukan oleh komunitas lokal
di tingkat rumah tangga merupakan wujud dari kekuatan yang lahir dari skala
mikro yang menerapkan gaya hidup yang bertumpu pada keberlanjutan.
Permasalahan sampah sudah menjadi isu global dan penyelesaian atas
permasalahannya harus mempriotitaskan kolaborasi, yang artinya pengelolaan
sampah harus dipandang dari berbagai sisi dan memerlukan seluruh lapisan
masyarakat untuk mengambil aksi (Widayat et al. 2022).

Penerapan community-based waste management memberikan dampak
yang positif. Misalnya, dampak yang timbul dari pelaksanaan pengelolaan
sampah reduce, reuse, recycle berbasis komunitas yang dilakukan masyarakat
Desa Jambangan, Kota Surabaya adalah terjadinya peningkatan kesehatan
masyarakat, peningkatan kualitas lingkungan, pemanfaatan limbah sebagai
sumber daya (JAR and Yuliatin 2023). Pendekatan berbasis masyarakat dalam
pengelolaan sampah memainkan peran penting dalam mitigasi kebutuhan
energi rumah tangga di Desa Chandkarim, Bangladesh di mana pembangkit
biogas berbasis masyarakat dianggap sebagai teknologi yang efisien untuk
mengelola segala jenis limbah yang dapat terurai untuk mengurangi penyakit
baik bagi manusia maupun hewan dan merupakan sarana lingkungan yang
ekonomis dan berkelanjutan (Sarkar and Uddin 2013). Solidaritas komunitas
lokal dan keseriusan mereka dalam melakukan pengolahan sampah
memberikan efek yang baik bagi kualitas kehidupan masyarakat sebagai buah
dari komitmennya untuk menjaga kelestarian lingkungan. Oleh karena itu,
penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan peneliti di Desa Sayati pun
diharapkan dapat menjadi bekal bagi masyarakat desa di sana untuk
mengimplementasikan pengelolaan sampah berwawasan lingkungan dan
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membuktikan bahwa Desa Sayati dapat menjadi desa mandiri sampah melalui
penerapam community-based waste management.

Memberikan penyuluhan dan pelatihan terkait teknik composting, PCO
dan eco-enzyme kepada masyarakat Desa Sayati diharapkan dapat membuat
mereka terekspos dengan opsi-opsi yang dapat mereka pilih untuk mengolah
sampah rumah tangga secara mandiri. Community-based waste management yang
terlaksana dapat melahirkan kepedulian komunitas untuk memandang
permasalahan sampah sebagai tanggung jawab kolektif dan setiap individu
memegang peran untuk dapat mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan. Pengelolaan sampah berkelanjutan memberikan peluang ideal
untuk berkolaborasi dan bekerja dalam kemitraan (SDG 17) — kelompok kaya
dan miskin, kelompok formal dan informal, komunitas, dunia usaha,
pemerintah, dan lain sebagainya. Hanya dengan bekerja sama maka jawaban
yang paling logis dan berharga akan muncul. Hasil positif bergantung pada
keterhubungan kita dengan titik-titik ini. Karena sebagian besar industri
mempekerjakan lebih banyak perempuan daripada laki-laki, industri menjadi
faktor yang mendorong munculnya peran ganda. Di antaranya adalah peran
perempuan sebagai ibu rumah tangga dan pekerja di sektor publik. Selain itu,
mereka tetap memiliki peran pribadi (individu) untuk memenuhi kebutuhan
individu, dan mereka juga dapat berpartisipasi dalam kegiatan sosial di
masyarakat (Gussevi, Tadjudin, and Amaliah 2021).

Hasil pre-test dan post-test yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Sayati menunjukkan adanya perbedaan dan hal ini diartikan adanya
peningkatan pengetahuan terkait pengolahan sampah yang diharapkan dapat
menjadi langkah awal masyarakat Desa Sayati untuk melakukan pengolahan
sampah secara mandiri dan konsisten di tingkat rumah tangga. Community-
based waste management berpeluang untuk mengubah perilaku masyarakat
terkait pengolahan sampah. Implementasi community-based waste management
mempunyai dampak positif terhadap perilaku pembuangan sampah. Penelitian
di Semarang menunjukkan bahwa tidak ada warga yang membuang
sampahnya di pinggir jalan, ke aliran sungai atau membakar limbahnya secara
legal ketika community-based waste management telah dilaksanakan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa community-based waste management dapat
mengurangl perilaku pembuangan sampah yang tidak tepat dan pada
gilirannya berkontribusi pada perbaikan lingkungan(Sekito et al. 2013). Uap
air, karbondioksida dari kendaraan dan listrik, metana dari sisa makanan,
hidrofluorokarbon dari manufaktur, dan karbondioksida dari pembakaran
sampah adalah beberapa contoh zat yang meningkatkan emisi (Narulita et al.
2023).

Partisipasi aktif masyarakat merupakan faktor penting dalam
pengelolaan sampah mengingat hal tersebut masyarakat merupakan pengguna

Jurnal Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakal Vol. 11 Vol. 11 No. 2, Desember 2026 427



Hardiyanti et al.

jasa pengolahan sampah sekaligus penghasil sampah domestik. Penerapan
pengolahan sampah komunitas menjadi pintu masuk pengelolaan sampah
untuk meningkatkan level. Seperti yang tengah diupayakan di Desa Sayati,
peneliti mendukung dan memfasilitasi komunitas lokal agar mereka mampu
menguasai pengetahuan dan keterampilan literasi lingkungan dalam hal
pengelolaan sampah rumah tangga (Qomariyah and Hamid 2023). Kolaborasi
peneliti dengan masyarakat Desa Sayati diharapkan dapat menjadi gerbang
awal untuk mewujudkan Desa Sayati sebagai desa mandiri sampah yang
tecermin dari masyarakatnya yang bersedia dan secara bertanggung jawab
memilah dan mengolah sampah rumah tangganya agar memberikan manfaat
ekologis serta ekonomis. Kolaborasi menjadi sebuah strategi dimana
permasalahan lingkungan sebenarnya tidak mengenal masalah batas
administrasi desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, bahkan negara.
Permasalahan lingkungan hidup termasuk sampah merupakan tanggung jawab
bersama (Qomariyah and Hamid 2023).

Kolaborasi peneliti dengan masyarakat Desa Sayati untuk menghadapi
permasalahan pengolahan sampah melalui program penyuluhan dan pelatihan
merupakan upaya untuk menyediakan ruang bagi masyarakat untuk dapat
berdiskusi dan memperoleh pengetahuan terkait opsi atau cara-cara
pengolahan sampah berkelanjutan yang diharapkan dapat masysarakat Desa
Sayati internalisasi dan terjemahkan ke dalam aski nyata. Pengetahuan
merupakan hambatan utama yang dapat mengakibatkan buruknya partisipasi
dan buruknya pemilahan sampah. Masih ada masyarakat yang belum
memahami pentingnya dan manfaat penerapan pengolahan sampah dalam
mempromosikan lingkungan dan kesehatan.

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan yang besar untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat, kesadaran dan tanggung jawab terhadap pemilahan
sumber sampah dengan menggunakan program edukasi (Sinthumule and
Mkumbuzi 2019). Seperti yang ditekankan bahwa komponen yang krusial
dalam setiap program pengelolaan sampah adalah kesadaran masyarakat dan
partisipasi (Hasan 2004). Sampah merupakan hasil aktivitas manusia dan
merupakan kebutuhan setiap orang untuk memiliki pemahaman yang tepat
tentang masalah pengelolaan sampah, tanpanya keberhasilan bahkan rencana
pengelolaan sampah yang terbaik sekalipun akan tetap dipertanyakan. Edukasi
pengelolaan sampah seperti yang dilaksanakan di Desa Sayati pun dapat
menjadi langkah untuk mengurangi sampah tidak terkelola yang berdasarkan
data KLHK pada tahun 2023 mencapai 37,09% atau 13.173.483,80 ton/tahun.
Pengelolaan sampah padat berbasis komunitas pun memainkan peran yang
besar dalam upaya memitigasi perubahan iklim dengan mereduksi emisi gas
rumah kaca (Chinasho 2015).
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Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan yang diselenggarakan di Desa
Sayati melalui pendekatan community-based waste management merupakan
intervensi awal bagi masyarakat Desa Sayati untuk dapat melakukan
pengolahan sampahnya secara mandiri dan diharapkan mereka dapat
mengadopsi opsi-opsi pengolahan sampah yang disosialisasikan peneliti dan
mereka pun mampu melahirkan motivasi internal yang dapat membuat
pengolahan sampah mandiri di Desa Sayati bertransformasi menjadi sebuah
budaya. Komunitas memberikan motivasi dan dorongan orang-orang untuk
mengembangkan diri melalui inisiatif diri sendiri dan dengan bantuan minimal
dari pemerintah (Yandri, Budi, and Putri 2023).

Hal ini memungkinkan terjadinya proses dimana komunitas, yang
bermitra dengan mereka yang mampu membantu mereka, dapat terdorong
untuk memikul tanggung jawab dan merencanakan, mengelola,
mengendalikan, dan menilai tindakan kolektif mereka. Diperlukan
pengelolaan sampah yang efektif serta kohesif di antara berbagai pemangku
kepentingan seperti LSM, pemerintah daerah, masyarakat, pengusaha,
pemulung, organisasi berbasis masyarakat, dan lainnya dan untuk membangun
ini diperlukan kampanye kesadaran dan pendidikan yang luas dan kohesif
(Kalra 2019). Proses kampanye kesadaran dan pendidikan terkait pengolahan
sampah telah dilaksanakan di Desa Sayati dan berdasarkan hasil penelitian
telah menambah pengetahuan masyarakat desa terkait pengolahan sampah
yang bertumpu pada nilai-nilai keberlanjutan.

Community-based waste management yang tengah diupayakan di Desa
Sayati merupakan wujud kontribusi masyarakat desa dalam merespons data
timbulan sampah di Kabupaten Bandung yang pada tahun 2023 mencapai
1.301,5 ton/Hari dengan jumlah penduduk menurut Badan Pusat Statistik
Kab.Bandung mencapai 3.718.600 Jiwa. Community based waste management
muncul sebagai pendekatan yang layak dan efektif untuk mengatasi tantangan
pembuangan dan daur ulang sampah. Dengan melibatkan masyarakat lokal
dalam praktik pengelolaan sampah, model desentralisasi ini dapat mendorong
keberlanjutan, pelestarian lingkungan, pertumbuhan ekonomi, dan
pemberdayaan masyarakat. Semakin banyak komunitas yang mengadopsi
pendekatan ini, semakin dekat untuk membangun masa depan yang lebih
berkelanjutan dan bebas sampah. Komunitas juga dapat meningkatkan kualitas
hidup, menciptakan lingkungan yang lebih baik, dan membantu orang lain
memiliki masa depan yang lebih baik.

Intervensi edukasi limbah tidak banyak membantu memperbaiki
pemilahan barang yang benar dalam aliran limbah daur ulang, tetapi berhasil
memilah barang-barang di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Hal ini
menunjukkan bahwa metode untuk meningkatkan komunikasi tentang aliran
limbah material diperlukan untuk meningkatkan upaya pembuangan di akhir
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masa pakai, bahkan dalam kelompok orang dewasa muda yang memiliki latar
belakang dalam bidang teknik material (Browne and Moloney 2021).
Berdasarkan praktik dan pengalaman dalam kegiatan terkait limbah di sektor
informal, sektor ini harus diintegrasikan ke dalam proses pengelolaan limbah
secara umum. Dengan relevansi sistem informal, pihak berwenang dapat
membangun sistem daur ulang limbah yang efektif, dan meningkatkan mata
pencaharian dan kondisi kerja mereka yang terlibat, terutama masyarakat
miskin (Azka and Fidiyani 2025; Tong, Huynh, and Khong 2021). Munculnya
penyakit yang menyerang sistem pernapasan menunjukkan betapa pentingnya
menjaga kesehatan dan sistem kekebalan tubuh. Oleh karena itu, edukasi terus
menerus sangat penting untuk menjaga gaya hidup bersih dan sehat. Pola
Hidup Bersih dan Sehat, atau PHBS, sangat membantu mencegah penyebaran
virus, terutama pada anak-anak (Prawiyogi and Suparman 2024).

Teladan yang baik juga berpengaruh pada perilaku peduli lingkungan,
misalnya teladan guru terhadap perilaku siswa di sekolah. Hanya demonstrasi
positif oleh guru yang secara signifikan meningkatkan perilaku pro-lingkungan
siswa, yaitu, guru yang memungut sampah di depan siswa secara signifikan
meningkatkan perhatian siswa terhadap lingkungan dan adopsi perilaku pro-
lingkungan mereka. Demonstrasi positif oleh teman sebaya, demonstrasi
negatif oleh guru dan demonstrasi negatif oleh teman sebaya tidak berdampak
pada perilaku pro-lingkungan siswa (Liang, Chen, and Zhou 2022).

Selain itu, pelatihan yang dirancang untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif kepada siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah
dengan menyoroti berbagai tantangan lingkungan juga berpengaruh positif
terhadap kepedulian lingkungan. Program yang melibatkan siswa secara aktif
dalam kampanye, bertujuan untuk mengimplementasikan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDG) nomor 12, Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab, dengan menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang proses pengelolaan sampah, dari sampah pribadi hingga sampah
industri (Ilhami et al. 2024). Peduli terhadap lingkungan dapat juga dilakukan
dengan hidroponik. Melalui pelatihan tentang pentingnya menjadi wirausaha,
mengelola bisnis hidroponik, teknik menanam hidroponik, iklan, dan promosi,
serta masalah yang terkait dengan penentuan harga jual, masyarakat semakin
memahami pentingnya menjadi wirausaha, membuat tanaman hidroponik,
cara mengiklankannya, dan cara menghitung harga jual dengan mudah
(Wawan and Fadillah 2021).

Penutup

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat di Desa Sayati menunjukkan
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan
warga dalam mengolah sampah rumah tangga. Melalui program pelatihan dan
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penyuluhan, masyarakat terutama kelompok PKK dan Karang Taruna,
berhasil memahami dan menerapkan teknik pengolahan sampah seperti
composting PCO dan eco-enzyme. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
ini tercermin dari hasil post-test yang lebih baik dibandingkan dengan pre-test.
Program ini tidak hanya memberikan solusi atas masalah pengelolaan sampah,
tetapi juga berpotensi menjadikan Desa Sayati sebagai model desa yang
mandiri dalam pengelolaan sampah. Dengan demikian, inisiatif ini
berkontribusi secara langsung terhadap perbaikan kualitas lingkungan dan
keberlanjutan ekosistem lokal.
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